





1.1 Latar Belakang Penelitian  
 
 Fotografi menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan teknik 
memfoto dengan menggunakan cahaya dan kamera ( KBBI ). Semua itu merupakan 
seni atau proses penghasilan gambar dengan menggunakan cahaya pada film atau 
permulaan yang dipekakan. Jadi foto jurnalistik tidak jauh beda dengan fotografi. 
Foto jurnalistik adalah teknik menulis dengan menyajikan foto, sedangkan fotografi 
adalah teknik memfoto dengan menggunakan kamera dan sama-sama 
menghasilkan sebuah karya.  
 Untuk menemukan sebuah foto jurnalistik tidaklah mudah, karena tidak 
semua kejadian yang bisa difoto itu dapat dijadikan foto jurnalistik, karena ada 
unsur-unsur tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau peristiwa yang 
divisualisasikan (digambarkan) layak untuk dijadikan berita foto jurnalistik. 
Sesungguhnya, manfaat jurnalistik bagi umat manusia lebih dari sekadar itu. 
Setidaknya ada empat fungsi sekaligus manfaat jurnalistik, yaitu: menghimpun dan 
menyebarkan informasi, memberikan pendidikan, sebagai hiburan, dan juga 
sebagai kontrol sosial. ( Zaenuddin ,2017) 
Dalam Komunikasi Massa foto jurnalistik merupakan media reprentasional. 
Artinya foto jurnalistik merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat dan pemahaman nya tersaji lewat penglihatan langsung ,sedemikian 
 
 
perkasanya visual sehingga terkadang tidak memerlukan teks pendukung caption  
karena semua inti telah tervisulisasikan (Sugiarto,2005).    
 Foto juga merupakan daya tarik tersendiri dalam dunia jurnalistik, sehingga 
banyak surat kabar menggunakan foto sebagai daya tarik untuk memikat para 
pembaca dan calon pembeli agar mau membeli hasil terbitannya. Foto Jurnalistik 
menjadi sebuah aliran foto yang diperbincangkan dan di ulas oleh para pegiatnya 
secara terus menerus. Kemajuan foto jurnalistik di tanah air juga ditandai dengan 
semakin seringnya jurnalis - jurnalis foto indonesia menjuarai kontes foto 
jurnalistik bergengsi tingkat internasional ( Taufan-Wijaya, 2014:14 )   
 Foto (photograph) merupakan salah satu bentuk dari bahan grafis. Foto 
adalah image atau gambar yang dibuat dari hasil pemotretan dengan kamera. Foto 
yang dibuat dan dihasilkan dapat disimpan secara digital atau langsung dicetak di 
atas kertas foto. Foto merupakan dokumen non-tekstual yaitu informasi yang 
disajikan dalam bentuk lain, yaitu informasi yang dapat dilihat (Sulistyo-Basuki, 
1992:12). 
Daya tarik gambar atau yang sering disebut fotografi (foto jurnalistik) menjadi 
andalan dalam menyebarluaskan informasi. Peristiwa yang disajikan berupa foto 
menghasilkan  gambar yang bernilai berita ”foto jurnalistik”, “foto berita” (foto 
bernilai berita), atau “berita foto” (berita berbentuk foto)  
Perkembangan fotografi telah dirasakan masyarakat umum, mereka sadar 
bahwa bahasa gambar dapat menjadikan penyampaian pesan secara handal. 
Masyarakat biasa digerakan untuk menengok atau memperhatikan ataupun 
membeli media cetak karena keindahan dan daya pikat fotonya ( Sugiarto, 2005 ) 
 
 
 Foto jurnalistik terdiri dari visual (foto) berkolaborasi dengan teks yang 
terdiri dari Headline (judul foto), Caption (teks yang menerangkan isi foto 
berkaidah 5 W + 1 H), Byline (pemotret) dan Credit (pemegang hak siar atau 
penerbitan yang menyiarkan foto jurnalistik tersebut). Elemen penting ini terlihat 
pada foto-foto jurnalistik di media cetak, yang merupakan dasar dari pemaknaan 
foto jurnalistik secara umum.( IPTC & Meta Tagging caption, 2018 )   
 Foto jurnalistik terjadi secara alami ,selain itu dalam berita yang disajikan 
dengan atau berupa foto jurnalistik ini menyimpan makna dan pesan yang akan 
disampaikan. Teks dalam foto menjadi pelengkap dari isi foto tersebut agar 
pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan dalam foto tersebut.  
 Foto pada headline surat kabar menjadi hal yang terpenting dalam surat 
kabar , karena jika foto dalam headline itu menarik maka akan membuat animo 
masyarakat pada surat kabar tersebut meningkat. Penentuan foto pada headline 
surat kabar akan ditentukan oleh redaktur ,mana foto yang sesuai dengan dengan 
berita yang ada pada headline.   
 Foto utama (headline) biasanya berhubungan dengan berita utama 
(headline) atau berhubungan dengan berita lain yang sudah ada pada halaman 
muka. Tak kalah pentingnya pemilihan foto headliene akan mencerminkan 
kebijakan redaksi sebuah media yang bersangkutan, baik dari visi misi,segmentasi 
pembaca dan lain-lain.  
 Sebuah foto headine di surat kabar tidak terlepas dari kerangka berfikir yang 
sengaja direkonstruksi oleh media sendiri. Kerangka berfikir yang dibentuk sangat 
 
 
mempengaruhi bagaimana suatu peristiwa dipahami oleh pembaca. Dari sebuah 
foto headline mulai terlihat kapabilitas media dalam merekontruksi realitas. 
 Pemimpin Redaksi beserta para stafnya merupakan sebuah sistem yang 
dimiliki oleh surat kabar. Pimpinan redaksi merupakan orang yang bertanggung 
jawab terhadap semua isi penerbitan pers. Bidang redaksi merupakan pengendali 
utama dalam kegiatan kejurnalistikan, meraka harus memiliki wawasan yang luas 
terhadap perkembangan situasi politik,ekonomi,sosial, budaya.  
 Harian umum Tribun Jabar adalah sebuah surat kabar yang diterbitkan di 
Jawa Barat, Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grup Kompas Gramedia. 
Kantor pusat nya terletak di Kota Bandung, Surat Kabar ini pertama kali terbit pada 
2005. Tribun Jabar banyak sekali memberikan kontribusi dalam menyampaikan 
informasi ,baik informasi daerah,dalam maupun luar negeri. 
 Media ini memberikan informasi akurat, relevan dan tepat, yang artinya 
memberikan informasi berita terkini, kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi 
dengan fakta tanpa rekayasa, sehingga menambah wawasan dan pengetahuan 
masyarakat. Harian umum Tribun Jabar mengikrarkan diri sebagai surat kabar kota 
yang 50% berisi life style, 30% public, 20% sport dan society news. Tribun Jabar 
membidik kelas menengah atas masyarakat perkotaan  
 Peneliti memilih Foto Jurnalistik pada headline surat kabar Tribun Jabar 
sebagai objek penelitian karena penulis ingin mengetahui apa saja yang menjadi 
standarisasi Tribun Jabar dalam menentukan foto jurnalistik untuk headline ,agar 
pembaca merasa tertarik ketika melihat surat kabar Tribun Jabar. 
 
 
 Berdasarkan uraian yang telah peneliti ungkapkan dalam masalah di atas 
menjadi menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Standarisasi Foto 
Jurnalistik Pada Headline Surat Kabar Tribun Jabar. 
1.2 Fokus Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini mengenai Standarisasi 
Foto Jurnalistik Pada Headline Surat Kabar Tribun Jabar. Selanjutnya ,agar 
penelitian ini lebih terarah diturunkan dalam bentuk pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana menentukan Objek Foto Jurnalistik pada Headline surat kabar 
Tribun Jabar ? 
2. Bagaimana menetukan Point of Interest foto jurnalistik pada headline 
Tribun Jabar ? 
3. Bagaimana Menentukan Variasi Longshot,Medium shot ,dan Close up shot 
Foto Jurnalistik untuk Headline  surat kabar Tribun Jabar ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan pertanyaan sebagaimana telah diurai di atas, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk Mengetahui penentuan Objek Foto Jurnalistik pada Headline surat 
kabar Tribun Jabar 
2. Untuk Mengetahui penentuan Point of Interest foto jurnalistik pada headline 
Tribun Jabar 
3. Untuk Mengetahuip penentuan  Variasi Longshot, Medium shot, Close Up 
shot Foto Jurnalistik untuk Headline  surat kabar Tribun Jabar  
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
     1.4.1 Secara Akademik  
1. Berharap penelitian ini bisa menjadi rujukan dan saran penelitian ilmu 
komunikasi kedepannya berbasis penelitian deskriptif dan berlatar belakan 
foto jurnalistik  
2. Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui bagaimana standarisasi 
sebuah foto untuk di headline  sebuah surat kabar khususnya Tribun Jabar  
     1.4.2 Secara Praktis   
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi citizen 
photojurnalism agar mengetahui standar foto yang baik bagi sebuah surat 
kabar. 
2. Memberikan masukan bagi wartawan foto Harian Umum Tribun Jabar 
untul meningkatkan kualitas tentang sajian informasi. 
1.5 Landasan Pemikiran  
      1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya  
    Kajian tentang penelitian sejenis penting untuk dijadikan rujukan pustaka 
oleh peneliti di dalam melakukan penelitian. Penulis menemukan beberapa 
acuan yang relevan dari peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut beberapa 
penelitian terdahulu yang berakaitan dengan masalah yang diteliti: 
 Rujukan yang pertama adalah penelitian dari Yuga Mochammad 
Hassani  dengan judul Analisis Foto Jurnalistik Media Online , Teori yang 
digunakan adalah semiotika Roland Barthes yang mempelajari tentang kode – 
kode sebagai tanda atau sesuatu yang memiliki makna. Semiotika juga meliputi 
tanda –tanda visual dan verbal serta semua tanda yang dapat diterima oleh 
semua panca indera. Tanda – tanda terseut nantinya akan membuat sebuah 
 
 
sistem kode yang secara sistematis menyampaikan sebuah pesan atau informasi 
dari perilaku manusia yang kemudian diterima sehingga maknanya akan lebih 
mudah dimengerti,dengan tahapan seperti denotasi,konotasi dan mitos. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Bila dikaitkan dengan masalah penelitian,maka diperlukan teori 
analisis semiotika Roland Barthes dengan metode deskriptif kualitatif unntuk 
meneliti bagaimana mencari makna denotasi,konotasi dan mitos pada foto 
peristia di rurik Gala Foto Galamedianes.com edisi 01 maret 2016- 31 maret 
2016. Hasil dari penelitian ini adalah keseluruhan data foto Peristiwa rubik 
Gala Foto yang memiliki makna konotasi,denotasi,dan mitos. Maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa foto peristia (spot news) merupakan foto yang 
bersifat spontan,serta mengandung makna denotasi ,konotasi ,dan mitos 
didalmnya. Point of Interest dari enam foto yang diteliti yaitu para korban 
bencana yang menderita . Penderitaan korban bencana ternyata bukan hanya 
kesalahan pemerintah indonesia saja ,akan tetapi dari masyarakat itu sendiri 
yang kurang memiliki kesadaran lingkungan untuk tidak membuang sampah 
kesungai. 
Kedua adalah penelisitan dari Mirza Mustafa (2013): Kebijakan 
Redaksional Pemuatan Foto Headline Di Harian Umum Media Indonesia 
(Analisis Deskriptif terhadap Keijakan Pemuatan Foto Headline Edisi April 
2013 Di Harian Umum Media Indonesia). Hasil : (1) Kebijakan dalam 
rangkaian proses penentuan foto headline dilaksanakan secara formal dan 
informal. Kewenangan teknisinya diserahkan oleh Direktur Pemberitaan 
 
 
kepada Kepala Divisi Foto. (2) Kebijakan menetukan kriteria foto headline 
prosesnya meliputi pencarian,pengolahan,dan penentuan foto yang didasari 
nilai berita (news value) dan kedekatan (proximity) yang terkandung 
didalamnya. (3) Perumusan tujuan pemuatan foto headline mengacu pada 
pemberian informasi,edukasi kepada masyarakat,komersil media, dan 
independen dalam isi pemberitaan. 
Harian umum Media Indonesia merupakan koran Nasional yang isi 
pemberitaan nya lebih mengutamakan isu-isu Nasional sehingga 
mempengaruhi foto headline   
Ketiga adalah penelitian dari Muhammad Iqbal Ramdani (2011), Agenda 
Foto Headline Dalam Pers Regional (Studi deskriptif tentang Kebijakan 
Redaksional Menetepkan Foto Headline Edisi Februari 2011 Pada Harian 
Umum Pikiran Rakyat ). Hasil : (1) Bidang redaksi merumuskan kebijakan foto 
headline berangkat dari visi misi media. (2) proses penyusunan dan 
menentukan foto headline dilaksanakan formal dan informal. Kewenangan 
teknisnya diserahkan Pemred kepada Redaktur foto. (3) faktor yang 
mempengaruhi kebijakan redaksi dalam menetapkan foto headline yakni : 
orientasi terhadap bisnis,relevansi dan kegunaan bagi masyarakat pembaca, 
serta keberadaan media lain yang dipandang sebagai tantangan. Memiliki 
peredaan lokasi yang penelitian dan wilayah edarnya mencakup nasional. 
Keempat adalah penelitian dari Irham Izzaturahman : Foto Jurnalistik 
Peristiwa Bencana Alam, metode yang digunakan Analisis Semiotik Roland 
Barthes hasil penelitian ini adalah Foto Jurnalistik mampu mengunkapkan 
 
 
objektifitas terhadap semua fenomena yang terjadi pada masyarakat. Foto-foto 
yang ditampilkan bukan hanya sebatas gambar tanpa makna, melainkan 
terdapat pesan tersirat dan tersurat. Penulis menyimpulkan bahwa pikiran-
rakyat.com berupaya objektif dalam menampilkan pemberitaan terhadap 
peristiwa bencana alam. Dengan menyajikan foto-foto Jurnalistik tentang 
bencana alam yang dimuat, pikiran-rakyat.com ingin memperlihatkan dampak 
dari bencana banjir yang menimpa Kabupaten Bandung. Pemaknaan dilakukan 
dari tanda-tanda fotografi yang muncul dari foto tersebut untuk 
merepresentasikan makna yang sedang diteliti dalam foto tersebut. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
semiotik Roland Barthes, yang berguna untuk menganalisis makna dalam foto 
berita di pikiran-rakyat.com. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan unit 
analisis denotasi, konotasi dan mitos yang terdapat dalam objek penelitian yang 
berupa foto dan caption pada surat kabar selama periode penelitian yang 
berjumlah lima foto. 
Kelima adalah penelitian dari Sismanto (2011) : Kebijakan redaksional 
Dalam menentukan Foto Headline di Koran Harian Pagi Tribun Jabar ( Analisis 
Deskriptif terhadap Kebijakan Penyusunan dan Penentuan Foto Headline Edisi 
Januari 2011di Harian Pagi Tribun Jabar) . Hasil : (1)kebijakan tentang 
merumuskan foto headline prosesnya melalui pemilihan  dan pemilahan tingkat 
kemenonjolan berita yang berangkat dari visi dan misi media serta bernilai 
berita (news value) tinggi yang terkandung didalamnya. (2) proses penyusunan 
dan teknisnya diserahkan kepada pemred kepada redaktur halaman. (3) faktor 
 
 
yang mempengaruhi pengambilan kebijakan redaksi dalam memilih foto 
headline yakni : orientasi terhadap bisnis,relevansi dan kegunaan bagi 
masyarakat pembaca ,serta keberadaan media lain yang dipandang sebagai 
tantangan. Penelitian ini dilakukan di Harian Pagi Tribun Jabar Penelitian ini 
menggunakan teori agenda setting. 
Dalam meninjau kebijakan redaksi terhadap pemilhan foto headline 
,peneliti menggunakan metode deskriftif  yang bertujuan melukiskan atau 
memaparkan secara sistematis fakta,karakteristik,atau bidang bidang tertentu 
secara faktual dan cermat serta proses kerja bidang redaksi. 
Hasil penelitian adalah,yakni bahwa kebijakan menetapkan foto headline 
di harian pagi tribun jabar merupakan hasil kesepakatan bidang redaksi dan 
perumusannya sejalan dengan teori agenda setting dan teori tanggung jawab 
sosial. dalam menentukan foto headline,pemimpin redaksi membuat tim yang 
terdiri dari beberapa wartawan foto untuk mekanisme kerjanya,serta 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1.5.2 Landasan Teoritis  
          A . Teori Agenda Setting  
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agenda setting yang 
diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shaw dalam Publik Opinion Quarterly 
dengan judul The Agenda Setting Function of Mass Media.  
 Istilah agenda setting diciptakan oleh Maxwell Mc Combs dan Donald 
Shaw (1972: 193). Fungsi Agenda setting dari media massa adalah kemampuan 
media massa untuk menekankan dan memilih pada isu-isu tertentu karena isu 
tersebut dipandang penting oleh khalayal (publik). (Suprapto, 2009:49). Jadi apa 
yang dianggap penting bagi media maka penting juga bagi masyarakat. 
 Menurut Morissan (2014:286) Agenda setting terjadi karena media massa 
sebagai penjaga gawang informasi (gatekeeper) harus selektif dalam 
menyampaikan berita. Media harus melakukan pilihan mengenai apa yang harus 
dilaporkan dan bagaimana melaporkannya. Apa yang diketahui publik mengenai 
suatu keadaan pada waktu tertentu sebagian besar ditentukan oleh proses 
penyaringan dan pemilihan berita yang dilakukan media massa. Dalam hal ini 
agenda setting dibagi ke dalam dua tingakatan (level).  
 Agenda setting level pertama adalah upaya membangun isu umum yang 
dinilai penting, dan level kedua adalah menetukan bagian-bagian atau aspek-aspek 
dari isu umum tersebut yang dinilai penting. Level kedua sama pentingnya dengan 
level pertama. Level kedua penting karena memberitahu kita mengenai bagaimana 
cara membingkai isu, atau melakukan framing terhadap isu, yang akan menjadi 
agenda media dan juga agenda publik. 
 
 
 Teori ini berupaya menjelaskan bahwa wacana yang beredar dan menjadi 
opini publik merupakan sebuah agenda yang disetting oleh media. Secara spesifik, 
kerja para jurnalis, buzzer media, dan sebagainya adalah mendesain atau 
menyeting apa yang akan menjadi konsen publik. 
Secara eksplisit kita sudah bisa mendeteksi signifikansi peran media dalam 
membentuk wacana. Di era digital seperti sekarang ini, media online menjadi 
salah sarana paling ampuh untuk menjadikan sebuah isu sebagai arus utama. 
 
 Teori diatas dapat dijadikan acuan untuk penelitian dengan judul 
“Standarisasi Foto Jurnalistik pada Headline Surat Kabar Tribun Jabar 
(Studi Deskriftif Penerapan Komposisi Foto Jurnalistik pada Tribun Jabar 
edisi Januari – Februari 2020 )” teori ini dipakai karena ingin mengetahui 
Standar foto jurnalistik pada  Headline Tribun Jabar dalam 
perencanaan,pemilihan foto, kriteria / komposisi foto yang sesuai dengan 
kepentingan perusahaan atau untuk mengetahui hal tersebut penelitian ini 
menggunakan teori agenda setting.  
1.5.3 Kerangka Konseptual  
           
              1. Headline  
Headline merupakan intisari dari berita. Dibuat dalam satu atau dua 
kalimat pendek, tapi cukup memberitahukan persoalan pokok peristiwa 
yang diberitakannya. Karena berita yang harus disajikan itu banyak, dan 
 
 
masing masing berita harus bisa diminati dan dinikmati pembacanya, maka 
Headline pun dibuat tidak seragam. 
Diusahakan agar masing-masing berita dapat ditonjolkan lain dari 
yang lainnya. Selain bunyi pernyataannya, juga jenis, ukuran, serta 
penyusunan huruf atau kata-katanya, dibuat sedemikian rupa sehingga 
masing-masing berita (melalui Headline-nya) memiliki daya tarik 
tersendiri, yang sama merangsang pembaca, pendengar, atau penontonnya, 
untuk memperhatikan atau mengingatnya. Dengan demikian semua 
khalayak diharapkan tidak ada yang melewatkan beritanya dengan tidak 
membacanya (Suhandang – Kustadi ,2004) 
Dalam karakteristik Headline di media cetak selain 
mempertahankan kredibilitas,martabat,reputasi dan posisi media juga 
ditunjang oleh tiga pilar penyangga utama yang satu dengan yang lain 
berfungsi sebagai penopang Tritunggal Idealisme,Komersalisme, dan 
Profesionalisme ( Sumadiria,2004,89-120) 
Ahmad DS (1996: 124 ) menjelaskan “ yang termasuk kategori 
headline adalah berita yang amat menarik,memikat dan menimbulkan 
rangsangan pembaca untuk membacanya sampai habis”. Selain menarik 
Headline  hendaknya memenuhi syarat sebagai berita yang penting, bahkan 
terpenting. Dengan demikian, foto-foto yang menyertai headline  sebuah 





2. Foto Headline  
 
Dalam headline terdapat satu foto utama yang menggambarkan topik 
yang sedang hangat saat itu , foto headline adalah foto yang penting dalam 
sebuah edisi karena foto dipilih dari sekian banyak foto yang diberikan pada 
redaktur sebelum berita diterbitkan di surat kabar. Foto headline yang 
ditampilkan adalah foto-foto jurnalistik yang selain mengandung nilai berita 
yang kuat, juga penuh dengan muatan pesan bagi kehidupan masyarakat, 
selain itu foto-foto yang ditampilkan telah melalui proses editor sehingga 
layak menjadi headline.Dapat dikatakan foto headline merupakan foto 
terbaik dari keseluruhan foto yang akan di terbitkan pada hari itu. (Taufan 
Wijaya ,2014 ) 
Dalam memilih foto headline akan diadakan rapat yang melibatkan 
pimpinan redaktur,redatur pelaksana,serta beberapa wartawan foto. Pada 
rapat ini, semua berita yang masuk dikumpulkan dan kemudian dibahas, 
berita mana saja yang layak untuk dimuat. Peserta rapat bebas memberikan 
pendapat dan masukan. Dari rapat itu, diputuskan berita dan foto yang akan 
diterbitkan. 
Redaksi surat kabar, biasanya cenderung memiliki pertimbangan 
yang sama dalam menentukan foto Headline, diantaranya: beritanya aktual, 




Sementara aspek komersial juga sering menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan foto Headline. Banyak media kini cenderung memilih 
Headline yang menarik pembaca alias laku dijual. Semakin menarik 
Headline-nya semakin banyak pula pembaca yang membeli media tersebut. 
( Zaenuddin,2011) 
Variasi penyajian foto Headline diusahakan agar khalayak tertarik 
untuk menikmati pemberitannya. Dengan begitu dapat berfungsi untuk 
memanggil khalayak agar mau membaca. Minimal tahu apa yang menjadi 
pokok pemberitaannya. Terutama bagi khalayak yang tidak punya cukup 
waktu untuk membaca berita keseluruhannya, dengan melihat foto Headline 
saja telah cukup memperoleh informasi dari apa yang diberitakan. 
1.6  Langkah – Langkah Penelitian  
 
     1.6.1 Lokasi Penelitian  
Lokasi Penelitian ini di JL. Sekelimus Utara No. 2-4 Soekarno Hatta 
Bandung yang terletak sebelah utara dari pusat Kota Bandung. 
Adapun alasan Peneliti Memilih lokasi ini adalah : 
a. Tersedianya  data yang dibutuhkan oleh peneliti yang dapat dijadikan 
objek penelitian  
b. Tempat penelitian merupakan media lokal ,sesuai dengan objek yang 
akan diteliti 
c. Permasalahan yang akan diteliti sesuai dengan jurusan yang diambil 
peneliti ,Ilmu Komunikasi Jurnalistik 
 
 
d. Lokasinya yang tidak terlalu jauh ,sehingga memudahkan peneliti 
melakukan proses penelitian.  
 Penelitian ini menganalisis peristiwa sosial yang diabadikan 
fotografer melalui kamera  yang dimuat dalam surat kabar Tibun Jabar . 
Sangat relevan menggunakan penelitian kualitatif karena dalam latar 
belakang penelitiannya terdapat unsur-unsur yang menjadi ciri-ciri 
penelitian kualitatif. Bogdan dan Biklen (1982) menjelaskan bahwa ciri-ciri 
metode penelitian kualitatif adalah:  
1. Penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber data 
langsung, dan peneliti sebagai instrtumen kunci. Penelitian kualiatif 
adalah penelitian yang deskriptif, data yang dikumpulkan lebih banyak 
kata-kata atau gambar-gambar daripada angka.    
2. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk, hal 
ini disebabkan oleh cara penelitian ini mengumpulkan data memaknai 
data, seting atau hubungan antara bagian yang sedang diteliti akan jauh 
lebih jelas apabila diamati dalam proses.  
3. Penelitian kualitatif mencoba menganalisis data secara induktif, 
penelitian tidak mencari data untuk menghubungkan hipotesis yang 
mereka susun sebelum memulai penelitian, namun untuk menyusun 
abstraksi.  
4. Penelitian kualitatif menitikberatkan pada makna bukan sekedar 
perilaku yang tampak.  
 
 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan 
pendekatan kualitatif.  Dimana memandang sebuah realitas adalah sebuah 
proses dan peneliti harus melakukan penelitian secara langsung, 
menggunakan wawancara untuk mendapatkan data, serta data dapat 
dikembangkan. 
1.6.2 Metode Penelitian  
 Menurut Nazir (1988: 63) dalam buku Contoh Metode Penelitian, 
metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. 
 Metode Deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen,karena pada penelitian ini 
tidak melakukan kontrol dan manipulasi penelitian. 
  Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk menggambarkan 
secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. Terdapat ciri-ciri yang pokok pada metode 
deskriptif, antara lain adalah:  
(1) Memusatkan penelitian pada permasalahan yang ada pada saat  
penelitian dilakukan atau permasalahan yang bersifat aktual.   
(2) Menggambarkan fakta tentang permasalahan yang diselidiki  
sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang  
 
 
seimbang.   
(3) Pekerjaan peneliti bukan saja memberikan gambaran terhadap 
fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji 
hipotesis, membuat prediksi, serta mendapatkan makna dan implikasi dari 
suatu masalah.    
Alasan digunakannya metode penelitian deskriptif oleh penulis adalah 
bahwa:  
1) masalah penentuan foto headline yang dilakukan oleh redaksi  merupakan 
masalah yang bersifat abstrak, sehingga peneliti hanya mampu mengkaji 
masalah tersebut sampai kepada mendeskripsikan saja.  
2) Subjek penelitian yang akan dijadikan populasi dan sampel adalah 
redaksi tribun jabar  yang karakteristiknya sudah ditentukan. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data penelitian 
bersifat deskriptif, data berupa narasi, cerita, penuturan informan,dokumen 
pribadi seperti foto, catatan pribadi, perilaku, gesture, mimik wajah dan 
banyak hal lainya yang tidak didominasi oleh data yang berbentuk 
angkaangka sebagaimana penelitian kuantitatif (Idrus, 2009), penggunaan 
metode penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas, berbagai kondisi, situasi, atau  fenomena realitas sosial yang ada 
di masyarakat  yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2008). Peneliti tidak 
berupaya untuk mengkuantifikasikanya atau menangkap apa yang 
terungkap dari data yang telah dikumpulkan, karena peneliti perlu 




1.6.3 Jenis dan Sumber Data  
a. Jenis data  
Data yang akan di identifikasi untuk melengkapi penelitian ini adalah : 
1. Data mengenai penentuan Objek Foto Jurnalistik pada Headline 
surat kabar Tribun Jabar   
2. Data mengenai Penentuan Point of Interst Foto Jurnalistik pada 
Headline  surat kabar Tribun Jabar  
3. Data Mengenai penentuan Variasi Longshot, Medium Shot dan 
Close up Shot Foto Jurnalistik untuk Headline Tribun Jabar.  
b. Sumber Data 
a. Data Primer 
 Data Primer adalah data berupa kata-kata dan tindakan orang atau 
objek yang diamati,diwawancarai,dan ditulis. Dalam penelitian ini data-
data atau keterangan dari dari wawancara langsung peneliti pada redaksi 
Harian Pagi Tribun Jabar. Data Primer diperoleh dengan melakukan proses 
wawancara dengan jajaran Redaksi, Redaktur halaman,Wartawan,dan 
narasumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian 
b. Data Sekunder 
 Data Sekunder adalah data tambahan yang merupakan data 
pendukung supaya memperkuat data primer. Data ini berasal dari arsip-
arsip foto headline di Tribun Jabar. 
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi (pengamatan) 
 
 
Peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk mengamati 
,mempelajari,dan mencatat sehingga diperoleh standarisasi foto jurnalistik 
pada surat kabar Tribun Jabar. Menurut Loftland (1971) menjelaskan tiga 
analisis lapangan ,Pertama, ketika di lapangan peneliti melakukan catatan 
sementara tentang apa yang terjadi. Kedua,penulis akan meneliti peristiwa 
– peristiwa terjadi. Ketiga,peneliti mengubah catatan sementara dan catatan 
singkatnya menjadi laporan lapangan lengkap dan terperinci. 
Observasi tidak terbatas pada orang,tetapi juga obyek-obyek alam yang 
lain. Teknik oservasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusis,proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik penelitian secara tatap muka dan tanya 
jawab langsung untuk memperoleh informasi sebagian data utama yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara biasa digunakan pada penelitian kuantitatif,kualitatif, dan 
pengembangan. Wawancara lebih sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, wawancara lebih sering digunakan 
untuk studi pengetahuan dalam menemukan permasalahan yang akan 
diteliti. Dalam penelititan kualitarif, wawancara bersifat mendalam, karena 
ingin mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan.  
 Penelitian ini mempergunakan teknik wawancara mendalam 
(Indepth-Inerview) yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
 
 
tujuan penelitian , yang  dilakukan via online dengan redaktur atau yang 
terlibat dalam menentukan foto headline. 
Wawancara dilakukan pada yang terkait dalam penelitian ini,diantaranya 
Pimpinan Redaksi,Redaktur Foto,Redaktur halaman utama (headline), dan 
Wartawan. 
c. Dokumentasi   
Dokumen merupakan catatan peristiwa yangsudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian,sejarah kehidupan, 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar -
misalnya foto,sketsa, dll. Dokumen berbentuk karya misalnya karya 
seni,yang dapat berbentuk karya mislnya karya seni,yang dapat berupa 
gambar,patung,film, dll. Dalam penelitian kualitatif studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 
   Dokumentasi diperlukan untuk menguatkan penelitian ini ,penulis 
mendokumentasikan data-data yang diperoleh dari redaksi ,seperti foto 
headline,foto saat sedang wawancara. Dokumentasi ditujukan untuk 
memperoleh data yang valid sehingga penelitian ini menjadi objektif. 
1.6.5 Teknik Penentuan Keabsahan Data 
 
Salah satu teknik untuk  menguji keabsahan data adalah menggunakan  
penelitian Triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Teknik ini memeriksa keabsahan data yang 
 
 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Metode ini paling banyak 
digunakan  oleh penelitian kualitatif ,para peneliti umumnya menggunakan 
teknik ini saat interview  dan observasi. Yang dimaksud dengan triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan cara berbagai waktu (Soendari,2010 :28) 
Triangulasi dalam penelitian ini merupaka triangulasi metode 
merupakan usaha mengecek keabsahan data , atau mengecek keabsahan 
temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan 
lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 
1.6.6 Analisis Data  
 
   Penulis melakukan penelitian kualitatif,yakni digunakan untuk 
memahami sebuah proses dan fakta bukan sekedar menjelaskan fakta 
tersebut. Maka data dari berbagai fenomena yang muncul dilakukan 
penelusuran arus Naturalistik ( Muhadjir,1996;188 ). Data – data yang 
diperoleh dalam penelitian kemudian dijabarkan berdasarkan hubungan –
hubungan kategorisasi di dalamnya.  
Creswell (1998) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-
masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci 
dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa 
adanya intervensi apa pun dari peneliti.  
 
 
a) Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial,melakukan identifikasi 
dan pengecekan ulan terhadap data yang ada. 
b) Kategorisasi data. Setelah mendapatkan berbagai informasi dan 
data,kemudian mengkategorikannya berdasarkan data yang menyangkut 
standarisasi foto  
c) Reduksi data. Dengan menelusuri dan menjelaskan eragai kategorisasi data 
yang terkumpul dan terbentuk dalam laporan. Data yang telah 
dikategorisasi tersebut direduksi untuk mengambil data yang menunjang 
dan diperlukan,serta menyisihkan data yang tidak diperlukan. 
d) Deskripsi (pemaparan data). Setelah data direduksi kemudian diuraikan dan 
dipetakan dengan menjelaskan hubungan-hubungan kategoresasiyang 
berpijak pada teori-teori kejurnalistikan. Sehingga tersusun secara 
sistematis sesuai dengan kriteria data tersebut. 
e) Interpretasi data. Selajutnya data dianalisis dan diinterprtasi oleh penulis 
dengan menarik kesimpulan umum. Analisis tersebut menjadi sebuah 
konsep dan hipotesis berdasarkan data ,atau dalam istilah EgonG 
didudukan dalam perspektifnya.  
f) Verifikasi. Data kembali akan dilakukan verifikasi dengan membangun 
atau menjelaskan kembali teori. Bentuk verifikasi adalah dengan 
melengkapi serta mencari data baru melalui jalan triangulasi dengan 
beberapa narasumber terhadap metode,teori,dan sumber data.  
 
 
g) Kesimpulan. Setelah semua proses selesai dilakukan,kemudian ditarik 
kesimpulan berdasarkan penafsiran logika dari hasil yang telah disepakati 
antaran penelitian dengan teori yang digunakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
